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ABSTRAK 

Kurniawati Djangkarang. 2016. Uji Efek Antibakteri Ekstrak Daun 

Rambutan Hutan (Nephelium mutabile) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

aureus Dan Escherichia coli, Skripsi, Program Studi S1 Farmasi, Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing 1: Dr. Widy Susanti Abdul Kadir, M.Si., Apt dan Pembimbing 2: 

Muhammad Adam Mustafa, S.Si., M.Sc 

Beberapa tumbuhan yang berkhasiat obat dari keluarga Sapindaceae 

adalah rambutan hutan atau pulasan (Nephelium mutabile) dan rambutan 

(Nephelium lappaceum L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

ekstrak daun rambutan hutan yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan pada konsentrasi berapa ekstrak 

daun rambutan hutan dapat menghambat kedua bakteri tersebut. 

Penelitian ini merupakan rancangan penelitian eksperimental. Simplisia 

haksel daun rambutan hutan dimaserasi dan menghasilkan ekstrak etanol daun 

rambutan hutan yang dibuat dalam variasi konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 

25% yang diuji efek antibakteri menggunakan metode difusi agar dengan 

perbandingan kontrol positif antibiotik eritromisin dan kontrol negatif etanol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi 25% untuk bakteri 

Staphylococcus aureus diperoleh daya hambat dalam kategori sangat kuat 

sedangkan pada konsentrasi 25% untuk bakteri Escherichia coli hanya diperoleh 

daya hambat dalam kategori kuat. 

Kata Kunci : Antibakteri, Rambutan Hutan (Nephelium mutabile), Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

Kurniawati Djangkarang. 2016. Test Antibacterial Effect of leaves Forest 

Rambutan Extract (Nephelium mutabile) to the bacteria Staphylococcus 

aureus And Escherichia coli. Essay. Study program of S1 pharmachy. 

Faculty of Sports and Health. State University of Gorontalo. Supervisor 1 : 

Dr. Widy Susanti Abdul Kadir, M.Si., Apt and supervisor 2 : Muhammad Adam 

Mustafa, S.Si., M.Sc. 

Some medicinal plants of the Sapindaceae family is Forest Rambutan or 

Pulasan (Nephelium mutabile) and rambutan (Nephelium lappaceum L.). This 

research aims to know the effect of leaves Forest Rambutan Extract can inhibit the 

growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli and how at a concentration 

the leaves Forest Rambutan Extract can inhibit the bacteria. 

This research are experiment design research. Simplicia haksel of the 

leaves Forest Rambutan are macerated and produce extract ethanol of leaves 

forest rambutan that created in variations of the concentration of 5%, 10%, 15%, 

20%, and 25% who tested the effect of antibacterial using agar diffusion method 

by comparison of the positive control is erythromycin antibiotic and the negative 

control is ethanol. 

The results showed that at concentrations of 25% for the bacteria 

Staphylococcus aureus inhibition obtained in a very strong category while at 

concentrations of 25% for the bacteria Escherchia coli inhibition obtained only in 

strong category. 

Keywords: Antibacterial, Forest Rambutan (Nephelium mutabile), Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli. 

 

 

 

 

 


